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Abstract:
StudyofteachinglearningofBIPA(BahasaIndonesiauntukPenuturAsing)or
IndonesianLanguageforNonNativeSpeakersbecomesaspecificandidentical
fieldineducation.BalaiBahasaMedanoperatesBIPAclasssince2009until
today;this practicallyshows thattranslation method is undeniable.The
researcherandalsoasBIPAteacherfoundthatprocessoftranslatingapplied
consciousnesswhetherbythestudentsandalsobytheteacher.Translation
happened from thesourcelanguage(Indonesia)to English aseducation
languagepracticedbytheteacher,andformhismotherlanguagetoIndonesian
language,practicedbythestudent.Thedataofthisresearchiswords,phrases,
andclauses,theyareobserved,collected,andanalyzed.Finally,it’sconcluded
thatpragmatictranslationwasappliedbyteacherandstudents,andspecifically
occurredbywords,phrases,andclauseswhicharedifferentcolucution,routine
personalpronoun,andpragmatictranslationinthematterofdiction.
Keywords:BIPA,translation,pragmatic

Abstract:
StudipembelajaranBIPA(BahasaIndonesiauntukPenuturAsing)atauBahasa
IndonesiauntukPenuturNon-ibumenjadibidangtertentudanidentikdalam
pendidikan.BalaiBahasaMedanberoperasikelasBIPAsejak2009hinggasaat
ini,halinipraktismenunjukkanbahwametodeterjemahantidakbisadisangkal.
PenelitidanjugasebagaiguruBIPAmenemukanbahwaprosesmenerjemahkan
diterapkankesadaranbaikolehparasiswadanjugaolehguru.Penerjemahan
terjadidaribahasasumber(Indonesia)keBahasaInggrissebagaibahasa
pendidikandilakukanolehguru,danmembentukbahasaibunyakebahasa
Indonesia,dilakukanolehsiswa.Datadaripenelitianiniadalahkata-kata,frasa,
dan klausa,mereka diamati,dikumpulkan,dan dianalisis.Akhirnya,itu
menyimpulkanbahwaterjemahanpragmatisditerapkanolehgurudansiswa,dan
secarakhususterjadidengankata-kata,frasa,danklausayangcolucutionyang
berbeda,katagantiorangrutin,danterjemahanpragmatisdalamhaldiksi.
Katakunci:BIPA,terjemahan,pragmatis

A.LatarBelakang
Dalam era yang terbuka seperti

saatini,setiaporangbisamenjelajah
bagianmanapundijagadraya.Begitulah
yangterjadipadaIndonesia,orang-orang
asingdaribelahanbumimanapundapat
denganmudahdannyamanmengakses
gerbang(entrance)tanahairbaikmelalui
transportasinyatamaupuntransportasi
maya.Indonesiamemilikipesonaalam
danbudayayangbegitumenakjubkan

yangbmemungkinkanIndonesiamenjadi
salahsatuobjektujuanperjalananbagi
wisatawan.Sumberdaya alam yang
berlimpah dan populasi masyarakat
Indonesia yang besar membuat
Indonesiamenjadiprimadonatersendiri
untukindustridanperdagangan.Maka,
diperlukan sebuah pemahaman ynag
komprehensifdanberimbangbagiorang
asing untuk mengekplorasiIndonesia
yaknidarimempelajaribahasanya.Tidak



MEDANMAKNA Vol.14 No.1 Hlm.90-108 Juni2016 ISSN1829-9237

semuahaldidalam bumi,masyrakat,
danbudayaIndonesiadapatdijelaskan
dalam terminology bahasa Inggris,
sebagaibahasa pengantarIndonesia,
oleh karena itulah pengajaran BIPA
menjadisangatpentinguntukmembuka
wawasan tentang Indonesia,
menghubungkanbangsa-bangsadalam
sudut pandang Indonesia, dan
memasyrakatkan bahasa Indonesia
sebagaisalahsatubahasayangefektif
untukbangsa-bangsainternasional.

Daripengamatanpenelitisebagai
pengajarBIPAkedatanganorangasingdi
tanah air dikategorisasikan dalam
beberapa tujuan yakni adalah 1)
mempelajaribudaya,2)menikmatidan
menggaliwisataalam,dan3)bekerja.Di
kota Medan,khususnya tujuan-tujuan
tersebuat terkemas dalam beberapa
bentukvisakunjunganyakni1)mengikuti
program pertukaranpelajar,2)menjadi
mitrakerjasamapenuturaslidarimata
kuliahbahasaasing(ScholarandNative
speakerInternship),3)bekerjapadaLSM
asingyangbergerakdibidangbudaya,
pendidkan,danpelindunganwanitadan
anak-anak,dan4)bekerjapadakonsulat
perwakilannegaraasing.

Bahasa Indonesia untuk penutur
asing,adalahsebuahbidangpengajaran
khususyangmenghendakimetodedan
tekniskhusus.Pengajaranbahasaibu
kepada orang asing bukanlah barang
barudiranahpendidikandanpengajaran
bahasa,inijugabanyakdilakukanoleh
bangsa-bangsa lain,semisalbahasa
Inggris untuk orang asing (Teaching
English to the Student of Other
Languages)ataubahasaJermanuntuk
orangasing(DeutschalsFremdsprache
unterrichten).bahasaIndonesiakhusus.
PengajaranBIPA memilikikarakteristik
tertentudalam mencapaitujuanbelajar
dan pembelajaran.Mengingatbahasa
Indonesiabelumterlaluluasdikenaloleh
bangsa lain sepertilayaknya bahasa
Inggris,PerancisataupunJerman,maka
untuklangkahawaksangatperlukiranya
pendekatan pemahaman lintas antara

bahasaInggrisdanbahasaIndonesia,
dalam mengajarBIPA denganasumsi
setiaporangasingcukupfamiliardengan
bahasaInggriswalupundalam tingkat
yangmasihsederhana.

Rumusan masalah merupakan
suatupertanyaanyangakandicarikan
jawabannyamelaluipengumpulandata.
Berdasarkanpengalamanempirispeneliti
terdapat beberapa data yang akan
dikumpulkan, dikelompokkan dan
dianalisuntukmenjawabpermasalahan
penelitian. Oleh sebab itu, dalam
penelitian inirumusan masalah yang
akandicarijawabannyaadalah:

1.Apa,siapa dan bagaimanakah
prosespengajaranBIPA?

2.Unsur-unsur bahasa apa yang
mengalamiprosespenerjemahan
dalampengajaranBIPA?

B.TinjauanPustaka
Setiap manusia pada hakikatnya

telah memilikibahasa pertama (B1)
sejaklahirkedunia.Orangtua,keluarga,
dan lingkungan sekitar berkontribusi
besar terhadap pengajaran dan
pematangan seorang anak manusia
dalam memperoleh bahasa. Bahasa
keduadipahamisebagaibahasayang
dikenal,diperolehdandikuasaisetelah
B1ataubahasaaslidariseorangdiri
manusia.Sejalan dengan itu bahasa
asing juga dipahamisebagaibahasa
yang kemudian hadir dan diperoleh
setelahadanyaeksistensiB1.

Seperti yang diungkapkan oleh
Mitchell dan Myles1 dan sudah
diterjemahkan bahwa“bahasakedua
(B2)adalahbahasaapapunselaindari
bahasa asli atau bahasa ibu si
pembelajar”. Dimana bahasa-bahasa
tersebutmelingkupipembelajardiantara
perjumpaankomunikasiyanglebihluas
dalam daerahlokalataupunmasyarakat
yanglebihluas,sepertitempatkerja,
atapunmediamassa.

1Mitchel,RosamondandFlorenceMyles.1998:
SecondLanguageLeraningTheories.London:
Arnold.h.1-2
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Bahasaasingjugadapattermasuk
didalam kategoribahasakedua(B2)
sebab diyakini proses-proses
pembelajaran dan pemerolehannya
dirasakan sama denagn pembelajaran
bahasakeduatersebut.

PembelajaranB2dipahamisedikit
berbedadariistilahpemerolehanbahasa
dalam hal ini pemerolahan bahasa
pertama, walaupun keduanya
mempunyaiesensiyang sama yakni
proses mendengar atau menyimak,
memproduksiatauberujar,danprose
pembetulan baik secara tidak sadar
ataupun terkontrol. Seperti yang
dikatakanolehBasuki,KS2(1999)dalam
artikelnya bahwa Istilah pemerolehan
bahasa dipakai untuk membahas
penguasaanbahasapertamadikalangan
anak-anakkarenaprosestersebutterjadi
tanpa sadar,sedangkan pemerolehan
bahasa kedua (Second Language
Learning)dilaksanakan dengan sadar.
Pada anak-anak, error (kegalatan)
dikoreksioleh lingkungannya secara
tidak formal,sedangkan pada orang
dewasa yang belajar B2,kegalatan
diluruskandengancaraberlatihulang.

Padaanak-anakbahasapertama
yang diperoleh dari lingkungannya
diperoleh dariinteraksiyang hangat
dengan rangsangan bahasa yang
berulang-ulang dan resiprokal atau
interaksiumpandanresponantaraanak
denganorangtuaatauorangdewasa
disekitarnyadenganagakmengabaikan
strukturtata bahasa,inilah kemudian
disebut sebagai pendekatan
behavioristikyangdigagasolehSkinner
padatahun1968dalam Brown3,(2008,

2
SunaryoBasukiKS,STKIPSingaraja,

PengajarandanPemerolehanbahasauntuk
OrangAsing,sebuahArtikel,
http://www.ialf.edu/bipa/july1999/pengajaranda
npemerolehan.html,diaksespada29/08/2012,
09.15.

3Brown,H.Douglas.2007.PrinsipPembelajaran
danPengajaranBahasa,diterjemahkanolehNoor

Hal.28-29).
Universal Grammar bukanlah

semata-mata teoriuntuk mendukung
teori-teoripembelajaranB2,tetapilebih
sebagaiteorilinguistikumumyangdapat
jugamemberipengaruhterhadapteori
pembelajaranB2.Sepertiyangdiuraikan
olehMitchelldanMyles4 ,bahwatata
bahasauniversalbukanlahteoriutama
untukpemebelajaranB2,olehkarenaitu
tidak mentayakan demikian. Teori
tersebut dimaksudkan untuk
menggambarkan dan menjelaskan
tentangbahasamanusia,makainibisa
berkaitan dengan penelitian
pembelajaranB2.

Didalam bukunya,Riemsdijkdan
Williams5 menyatakan bahwa tata
bahasa universaldipahamioleh para
linguis atau ahli bahasa secara
kedwimaknaan.Disatusisitatabahasa
universal(linguistic theory) mengacu
padadalilparalinguissebagaisebuah
gagasan ”possiblegrammarofhuman
language”atau“bolehjaditatabahasa
daribahasaseluruhmanusia”–sebuah
gagasan yang dapat didefinisikan
denganmempelajaritatabahasadengan
kasatmatakekhasaan-kekhasannya.Di
sisilalin,tatabahasadapatdipandang
sebagaidalilkecakapanbahasamanusia
secaraumum,yangterpisahdarisalah
satu bahasa—dengan kata lain,
kemampuan umum manusia untuk
mempelajaridanmenggunakanbahasa.

Teoritatabahasauniversalinijuga
telah didahuluioleh ahlidan pakar
bahasasebelumnya,sepertiGleason,Jr6

yang menyatakanbahwatatabahasa
universal diyakini sebagai kelogisan

CholisdanYusiAviantoPareanon.Copyright
PearsonEducation,Inc.Jakarta:KedutaanBesar
AmerikaSerikat.
4Mitchel,RosamondandFlorenceMyles,op.cit,
h.69-70
5Riemsdijk,HenkvandanEdwinWilliams.1987.
TheoryofGrammar.Cambridge:The
MassachusettsInstituteofTechnology,h.4-5.
6Gleason,Jr,H.A.1965.LinguisticsandEnglish
Grammar.NewYork:Holt,RinehartandWinston,
Inc,h.69.
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bahasa,sudahdikembangkanpadaabad
-abad sebelumnya dan kian populer
seiringwaktu.DanbahasaLatinyang
dikenal sebagaisistem gramatikal
terbaik, melalui dalil tata bahasa
universalini,telahmemberipengaruh
yang hebatterhadap satuan struktur
bahasa-bahasalainnya.Artinya,setiap
bahasadapatditarikkesamaansistem
struktur bahasanya, meskipun tidak
selalu identik. Beberapa teori
sebelumnya sebenarnya menguatkan
dugaan bahwa setiap manusia
berkemampuan untuk mempelajari
bahasa kedua setelah bahasa
pertamanya.

C.MetodePenelitian
Penelitian dirancang sebagai

penelitiankualitatif,sebabpenelitianini
adalah penelitian bidang sosialyang
berkaitandenganpendidkankebahasaan.
BurnsdanGrovedalam Danim (2002)
mengatakan,tujuanutamapenelitiandi
bidangilmu-ilmusosialdanpendiidkan
adalah mengembangankan basis
pengetahuanilmiahuntukpraktik-praktik
dibidangsosialdanpendidikansecara
efektifdanefisien.

Sumberpermasalahan dan data
penelitian ini adalah berasal dari
fenomena yang diobservasi. Pada
dasarnya penelitian kualitatif tidak
memerlukan instrumen selayaknya
penelitiankuantitatif,instrumenutama
adalah peneliti itu sendiri maka
penelitianinidiawalidenganobservasi
awal,catatan,rekamantertulis,observasi
penelusuran,pengumpulandata,analisis
data, dan proses hipotesis yang
mengarahpadajawaban-jawabanyang
dimaksudkan dari permasalahan
penelitian.

Secarapraktisdalam penelitianini
langkahyangdiambildalamanalisisdata
adalah:
1.Lingkup studidipersempit,lingkup

studihanyapadakelasbelajarBIPA
yangdilakukanolehpenelitisebagai
pengajar,sumberpengajaran dari

bahanyangsudahditentukan,dan
pembelajarnya adalah pembelajar
yang memiliki pengetahuan dan
pengalaman bahasa Inggris baik
sebagaibahasa pertama,bahasa
kedua,maupunbahasaasing.

2.Menjaga konsistensi penelitian,
penelitian ini hanya menjawab
pertanyaanpermasalahanpenelitian
yaknipendekatan pragmatik pada
penerjemahandidalam kelasbelajar
BIPA,

3.Mengembangkan pertanyaan-
pertanyaananalitik

4.Bekerja secara runtut dan rapi,
dimulai dari kumpulan data,
kategorisasi,rujukan pustaka,dan
penyelesaiananalisisdata,

5.MembuatIkhtisaryangakurat,dalam
penelitian kualitatif, setidaknya
penelitimempunyaiasumsidasar
tentang arah akhirpenelitian,dan
disempurnakandengananalisisdata.
Data yang diperoleh dariteknik

observasi,distribusidaftaratau soal
latihan serta pencatatan dikumpulkan
berdasarkan kategoriyang dirancang
sesuai dengan jenis yang
menginterpretasikankajianpragmatikdi
dalam penerjemahan.Presentasidata
dituangkan di dalam uraian dalam
beberapatabeltemuandata.Datayang
dimaksudkanadalahberupakosakata,
ungkapan,kalimat,baikdalam bentuk
tulisanmaupunlisan.

D.Pembahasan
1.PenerjemahanPragmatik
Penerjemahan yang baik diawali

dengan penerjemahan leksikal, dan
terakhiradalahpenerjemahanpragmatik.
Pragmatik dan penerjemahan
sesungguhnya tidak dapat terpisah,
mengingatdaripragmaticadalahstudi
linguistic yang menguraikan makna
ujaran atau tututan baiklisanataupun
tulisandilihatdarikontekstindakujar
atautindaktuturterjadi.

Untuk kelas pembelajaran BIPA
yangadadiIndonesia,beragamnyalatar
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belakangbangsa,budaya,danbahasa
pembelajarmenjadikanpengetahuandan
pemahaman pragmatik dalam kelas
pembelajaran BIPA sangatdiperlukan,
bukan hanya bagipembelajarnamun
terlebihbagipengajaryangberkewajiban
memahamkan wacana atau discourse
yang munculdidalam pembelajaran
BIPAsebagaibahasakedua.

Kelas BIPA bukanlah kelas
penerjemahan, namun penerjemahan
yangkomprehensifterhadapkosakata,
frasa,klausa,ataupun kalimatyang
bersesuaiandengankontekspemakaian
bahasaIndonesiamenjadipentingsejak
bahasa bukan saja masalah yang
berkaitandengan tatabahasanamun
lebih daripada itu,bahasa berkaitan
denganbudaya,filosofis,politik,apalagi
ideologiMaka menjadibahasan yang
menarikdanteoritispenelitiantentang
penerjemahanpragmaticdidalam kelas
BIPAini.

Sebagaiilustrasiadalahpertanyaan
tentang “perkawinan” berkaitan erat
dengan unsure budaya dan filosofis
bangsa Indonesia, oleh karena itu,
berdasarkan pengalaman peneliti,jika
pertanyaanseputarinidiajukanpengajar
kepada pembelajar akan menjadi
wacanatindaktutursepertidibawahini:
Pengajar(PN) :“Baik,Xenia,apakah
Andasudahmenikah(kawin)?”
Pembelajar(PM) :“Tidak,Sayatidak
kawin!”
PN :“Oh,maksudnya,Anda
belumkawin”
PM :“Sayatidaktahukapan
sayakawin”
PN :“Ya,Andabelumkawin”
PM :“Sayatidaktahusaya
kawinatautidak”

Daripercakapandiatas,terlihatlah
responyangsangatmengejutkanbagi
pembelajardanjugapengajar.Pengajar
yangmemangorangIndonesiasudah
mengertidanpahambahwasetiaporang
Indonesia di Indonesia sejatinya
mempunyai tujuan untuk memiliki
keluarga yaknidengan menikah atau

kawin,sehingga bentuk ujaran yang
digunakan untuk konteks orang
Indonesia adalah “Apakah anda
sudah/belum kawin”. Implikasi dari
tindaktuturiniadalah,dalambudayadan
filosofis orang Indonesia, menikah
adalah sebuah “keutamaan”, maka
bentukresponyangseharusnyamuncul
adalah“Ya,sudah”atau“Belum”.

SementaraXenia,pembelajaryang
berbangsa dan berbudaya Jerman,
memandangbahwaperkawinanadalah
sebuahurusanyangsangatpribadidan
tidakseharusnyatidakditanyakanoleh
oranglain.Terlebihlagi,dinegaranya,
pernikahan atau perkawinan bukanlah
merupakan salah satu capaian hidup
seseorangapalagisebuahkeutamaan,
maka jawaban yang munculadalah
“Tidak, saya tidak kawin”. Dengan
asumsibahwa tidak ada seorangpun
yang mengethuiapakah dia nantinya
akanberkeinginanuntukkawinataukah
tidak.Tentujawabanpembelajariniakan
sangat tidak familiar bagi orang
Indonesiayangmendengar,namunbagi
pembelajarsendiri,pertanyaansepertiini
justerutidakproduktifdanbersahabat.

Maka,jika tindak tuturtersebut
diterjemahkankedalam bahasaInggris
sebagaimediauntukmenyambungkan
ide,akanberpolasepertiberikutini:
PN:“ApakahAndasudahmenikah”

“Areyoumarried?”
PM:“Tidak,sayatidakmenikah”

“No,Iamnotmarried”
Makauntukitulahpemahamandan

pengetahuanpragmatikmenjadisebuah
keharusan untuk menghindari salah
pemahaman (misunderstanding) dan
keliru dalam penafsiran
(misinterpretation) akibat dari alpa
penerjemahan(mistranslation).

Selanjutnya, peneliti akan
menguraikandata-datayangberkenaan
dengan penerjemahan yang sesuai
dengankajiantekstualpragmatikyang
kerap berlangsung didalam interaksi
belajar-mengajarBIPA.Adapunlangkah-
langkah kategorisasi penerjemahan
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pragmatikiniialah:
1. Penerjemahan/pengalihkodean

FrasadanKlausa
2. Penerjemahan kata-kata

berpolisemiatauberhomonim
3. PenerjemahanIdiom
4. PenerjemahanPragmalinguistik

yangterdiridari:
i. mengalihkodekankanfrasadan

klausa yang berpotensi
menyampaikan ilokusi bahasa
targetyangberbedadenganilokusi
bahasasumber

ii. mengalihkakodekan ungkapan
danpronominalrutin

iii. mengalihkodekan dieksis
(pilihankata)

iv. PenerjemahanSosiopragmatik

2. AnalisiData
Penelitian iniakan menguraikan

danmendeskripsikandata-datatemuan
penerjemahanyangterdapatdidalam
kelas belajar BIPA. Khusus
penerjemahan tersebut,penerjemahan
dibedakan dengan Penerjemahan
pragmatik yang dilakukan oleh
pembelajardanolehpengajarBIPAdi
sisiyanglain.Padapenelitianini,antara
bahasaInggrisdanbahasaIndonesia
dapatmenjadibahasasumberataupun
bahasa target tergantung pada
petuturnya.Maka deskripsidata-data
temuan penerjemahan pragmatik
diklasifikasikankedalambeberapatabel
analisisdatayakni:
2.1 Bahasa Indonesia sebagai

bahasa target (BT) dan bahasa
Indonesia sebagaibahasa Inggris
sebagaibahasasumber(BS)

a)Penerjemahankata,frasa,klausayang
berbedailokusiantaraBTdanBS

b)Penerjemahan ungkapan dan
Pronominarutin

c)Penerjemahan yang didasarkan
pemilihankata(Deiksis)

d)Penerjemahan Sosiopragmatik
(HonorifikPenutur)

2.2 BahasaInggrissebagaibahasa

target(BT)dan bahasa Indonesia
sebagaibahasasumber(BS),yang
terdiridari:
2.2.1.1 Penerjemahan kata,

frasa,klausayangberbeda
ilokusiantaraBTdanBS

2.2.1.2 Penerjemahan
ungkapan dan Pronomina
rutin

2.2.1.3 Penerjemahan yang
didasarkan pemilihan kata
(Deiksis)

2.2.1.4 Penerjemahan
Sosiopragmatik (Honorifik
Penutur)

Maka kemudian, data dan
analisisnyadipaparkandidalam table-
tabelberikutagardatatemuanpenelitian
akanmendapatdeskripsiyangterang
dan jelas bagaimana penerjemahan
tekstualpragmaticberlangsung.Seperti
yangtelahditerangkandiatasbahwa
analisisdataakandibedakanmnajdidua
yaitubahasaIndonesiasebagaitarget,
bahasaInggrissebagaibahasasumber,
dan bahasa Inggris sebagaibahasa
target sedangkan bahasa Indonesia
sebagaibahasasumber.Yangmasing-
masingdibedakanlagimenjadipemakai
ataupenuturnyaadalahpengajar,dan
satu sisi,pemakaiatau penuturnya
adalahpembelajar.

3 BahasaIndonesiasebagaibahasa
target(BT)sedangkanbahasaInggris
sebagaibahasasumber(BS).
Pembelajar Sebagai Penutur,

maksudnya pembelajar BIPA pada
umumnya pemebelajar kelas pemula
awal (early beginner) cenderung
menggunakan bahasa Inggris untuk
mengungkapkankalimat-kalimatkhusus
yang belum diketahuinya didalam
bahasaInggris.

Atau,biasanyapembelajartanpa
sengajamelakukancampurkodedan
ahlikodeketikaberinteraksididalam
kelas BIPA.Maka pada pembahasan
Analisis data ini,pengajaratau guru
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bertindak sebagai penerjemah yang
menerjemahkan atau mengkodekan
tuturandanwacanakedalam bahasa
Indonesia. Jenis penerjemahan
pragmaticjenisinidapatterlihatdalam
gambardibawahini:

Gambar 4.6.1.1 Penerjemahan
PragmatikbahasaIndonesiasebagai
BT

Makauraiananalisisdatatemuan
dibagai ke dalam beberapa tabel
sebagaimanaterlampir.

Penerjemahanuntukungkapandan
pronominalrutin,maksudnya adalah,
pembelajar dalam kehidupan sehari-
harinya di dalam lingkungan orang
Indonesiaakanlebihseringmendengar
dan menggunakan ungkapan dan
pronominal rutin ini. Penerjemahan
ungakapandanpronominarutintidak
bisadenganbaikdilakukanjikahanya
dariaspek semantik,sebab banyak
aspekdiluartindaktuturbahasayang
memengaruhimaknayangdimaksudkan
olehpenuturdanpenerimaanmaknanya
daripenerimatandatutur(addressee).
Data-datasepertiyangterdapatpada
tablediatastidakdapatdipahamijika
tidak digunakan dalam konteks
penggunaan (use) yang sebenarnya.
Sepertipercakapandibawahini:

PercakapanI
Dita :Hey…maukemana?
Mike :Sayamauke....Apakabar?
Dita :Sendiriansaja?
Mike :Senangberjumpadengankamu...
Dita :Sudahduluya...

Didalam percakapanini,terlihat
bahwa budaya dan kebiasaan sangat

berpengaruhpadatindaktuturseseorang.
Dita, seorang mahasiswa Indonesia
menyapaseorangpembelajarBIPAyang
sudahmulaipandaiberbahasaInonesia.
Disituterlihatbahwadidalamkebiasaan
percakapan orang Indonesia, untuk
memulaipembicaraan dengan teman
seusia,tidaklah digunakan ungkapan
”apakabar!”,sebabapakabardigunakan
dalam memulai percakapak dengan
seseorangbaiktemanataukenalanyang
sudah lama tidak bertemu. Orang
Inonesia lebih senang memulai
pembicaraandengantemanseusiaatau
temanyangsehari-haribelajardikampus
yangsama,denganungkapan”Mauke
mana?”.Untukmengakhiripembicaraan,
orang Indonesia tidak terbiasa
mengucapkan”GoodBye”atau”Selamat
Tinggal”sepertiyangadadalambahasa
Inggris,makabiasanyaorangIndonesia
mengakhiri pembicaraan dengan
ungkapan”Sudahduluya...”,atau”Kasih
akukabarya...”

Dilainsisi,”apakabar”didalam
bahasaInggrisadalahtindaktuturyang
menunjukkan perhatian dan sebagai
permulaandalammembukapercakapan.
Ungkapan ”SelamatPagi”juga sering
dipakaipembelajarBIPAdalammemulai
pembicaraandenganteman,namunbagi
orang Indonesia Selamatpagihanya
digunakan dalam situasi formal,
misalnya di dalam kelas ataupun
seminar.Begitu pula halnya dengan
ungkapan ”Senang berjumpa dengan
kamu”yangmerupakanterjemahandari
”Its nice meeting you”, tidaklah
ungkapanyangbiasadigunakandalam
pembicaraan berbahasa Indonesia.
Ungkapanyangbiasadipakaiolehorang
Indonesia untuk mengakhiri
pembicaraandengantemanyangsudah
dikenaladalah ”Sudah ya...aku pergi
dulu”,sedangkanuntuktemanyangbaru
dikenal,biasanyaorangIndonesialebih
seringmenggunakan”Kalauadaapa-apa,
janganseganmenghubungisaya”.Dari
ungkapanini,terlihatbahwasebenarnya,
dalam budayaorangIndonesia,untuk
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mengakhirisebuahpercakapanbukanlah
halyangmudahuntukdilakukan,atau
orang Indonesia tidak ingin
mengecewakan orang yang baru
dikenalnya,makaungkapan”Kalauada
apa-apa,jangan segan menghubungi
saya, sebenarnya adalah sebagai
kompensasi atas kekecewaan yang
mungkindisebabkanolehnya.Ungkapan
”Sudahduluya...”kerapdigunakanuntuk
mengakhiripembeicaraandenganteman
yangsudahlamadikenal,katasudah
mengindikasikan penyelesaian
percakapan,dankataduluya...bermakna
bahwasuatusaatnantibisamelakukan
percakapanlagi.Iniberbedamaknanya
dengan ”Nice meeting you” yang
merupakanungkapanrasagembiratelah
bertemu tanpa mengindikasikan niat
untukmelakukanpembicaraanlagi.

Untuk kosa kata dan ungkapan
tertentu didalam bahasa Indonesia
sangat dipengaruhi oleh budaya
Indonesia. Budaya Indonesia yang
sangatberorientasipadakeluargadan
keagamaandankepercayaanjelaskaya
akankhazanahkosakatadanistilah.
Sepertikata dan istilah kekerabatan,
bahasa Indonesia memiliki
perbendaharaankatayanglebihbanyak
daripadabahasaInggris,misalnyakata
abangdankakakdibedakanuntuklaki-
lakidanperempuan.UntukkataPakDe,
UwakatauPakTuatidakbisaterwakili
darikosakatabahasaInggris,untukkata
uncle hanya mampu mewakilikata
paman,om,ataupaklekdalam bahasa
Indonesia.Terlebihlagijikabudayasuku
daerah diterapkan dalam kosa kata
kekerabatantentubahasaInggristidak
bisa dijadikan acuan,sebab samapai
saat ini,banyak keluarga Indonesia
masihmenggunakankatakekerabatan
yang berasal dari suku daerahnya
dimanaterlihatpembedaanistilahdan
kosakatakekerabatandiantarakeluarga
garisketuruananayahdenganibu.

Sementara dalam bidang
keagamaandankepercayaankosakata
bahasaIndonesiamemilikilebihbanyak

perbendaharaankosakatadanistilah
sepertikatasholatuntukumatislam,
kebaktian untuk umat kristen, dan
sembahyang untuk umat hindu dan
budha.Dalam khazanah keagaamaan
Islam, perbendaharaan banyak
dipengaruhidaribahasaarab,sehingga
bahasa Indonesia lebih banyak lagi
memiliki kata dan istilah bidang
keagaamaan,misalnyakataiman,taqwa,
doa,syukur,zakat,musyawarah,sedekah,
nikah,danmasihbanyaklagi.Makadari
itu,penjelasan-penjelasan budaya dan
kebiasaan perlu diperkenalkan kepada
pembelajarBIPA untuk mendapatkan
pengertiandanpemahamanyangsesuai,
serta menghindarkan dari
kesalahpahaman ketika pembelajar
berinteraksi langsung dengan
masyarakatIndonesia.

Khusus tentang kuliner atau
masakanIndonesia,kosakata-kosakata
khusus sering diterjemahkan secara
leksikalolehpembelajarBIPA,seperti
kata bumbu untuk makanan sate
Indonesiaberartibendacairyangtelah
dimasaksedemikianrupadenganbumbu
-bumbu tradisional, dan dimakan
bersamaandengandagingyangsudah
disataibeserta lontong atau ketupat.
Namun pembelajar BIPA sering
menerjemahkannyadengankatasauce,
dengan mengasosiasikan bumbu sate
dengan sauce yang sering disantap
dengandagingataupasta.

Demikainpulakatakuahpadagulai
dan sayurmasakan Indonesia sering
diterjemahkan oleh pembelajar BIPA
dengankaree,sebabkulinerorangasing
pada umumnya tidakmengenalkuah
baikitumuridBIPAyangberasaldari
eropa atau Amerika Serikat,maupun
muridlainnyadariJepang,Korea,dan
Vietnam.Bentuksepertikuahinihanya
dijumpai ketika pembelajar BIPA
mengasosiasikan kuah dengan karee
yangmerekakenaldarikulinerbangsa
India.Maka perkenalan dengan kosa
katakuah inimemerlukan penjelasan
yangsederhanadanproporsionalyakni
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kuahadalahbentukcairbaikdarisantan
ataupun tidak yang dimasak dengan
bumbukhasIndonesiadandidalamnya
adaunsurlainyangmerupakanunsur
utamadarisatujenismasakantertentu
misalnyagulaiikan,gulaidaging,sayur
bening,sayur asam,keseluruhannya
memilkikuah.

E.Simpulan
Dari perumusan masalah yang

diuraikansebelumnyamakastudiini
memformulasikantigasimpulanyaitu:

1. Penerjemahan dalam proses
belajardanpembelajaranBIPAtidak
terhindarkanbaikituolehpembelajar
maupunpengajar,yaknidaribahasa
pertama (bahasa ibu)ke bahasa

target. Penerjemahan dilakukan
pada kosa kata,frasa,dan juga
klausa.

2. Penerjemahan yang terjadidi
dalam proses belajar mengajar
adalah penerjemahan sintaksis,
semantik dan pragmatik. Untuk
penerjemahan pragmatik, yang
sering dilakukan baik itu oleh
pembelajarBIPAmaupunpengajar
BIPAadalah:

a.Penerjemahan kosa kata,
frasa, dan klausa yang
berbedakolukusinya

b.Penerjemahanungkapandan
nominarutin

c.Penerjemahan didasari
pemilihanmakna
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LAMPIRAN
TabelAPenerjemahanKata,Frasa,

KlausayangberbedaIlokusiantaraBTdanBS

No.
BahasaSumber

(Inggris)
Penutur:PembelajarBIPA

BahasaTarget
(Indonesia)

Penerjemah:PengajarBIPA

1. Areyouokay? Tidakapa-apa?
2. O…youcame! Sudahdatang!
3. Co-worker Temankerja
4. Collegue rekan
5. IhadbeeninBali SayapernahkeBali
6. IhavebeeninMedanforsix

months
Saya sudah diMedan selama
enambulan

7 Itookbachelordegreeat… SayadulukuliahS1di…
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8. Ihaven’ttakenmylunch Sayabelummakan
9. Hejustpickedhergirlfriend Dia baru saja menjemput

pacarnya.
10. I’mnotgoodinbahasa Bahasa Indonesia saya tidak

bagus.
11. Mymother Ibusaya
12. Youknow…itis Anda(sudah)tahuitu…
13. IappliedmyVisaatIndonesia

Embassy
(Dahulu) Saya mengurus visa
sayadiKBRI

14. Shehassomethingtodo… Diaadaurusan…
15. Siapalookafteranakkamu,Ibu

Nana?
SiapayangmenjagaanakAnda?

16. Terimakasih,Iamfilled Terimakasih,sayasudahkenyang
17. IpreferNasigoreng SayalebihmemilihNasigoreng
18. Sayasuka…tapiIt’ssospicyand

salty
Saya suka…tapi ini terlalu
berbumbudanasin.

TabelBPenerjemahanUngkapandanPronominaRutin
No. BS(Inggris) BS(Indonesia)

1. You..know,BuNana? Ibutahu…BuNana? Pronomina You (Kamu)
di dalam bahasa
Indonesia tidak boleh
dipakaiuntuk mengacu
padaseorangguru

2. We studied bahasa
Indonesia

Kita sudah belajar bahasa
Indonesia

Pembedaan pronomina
kitadankami

3. SeeYou! SampaiJumpa! Equivalence Inter-
languages

4. GoodEvening! SelamatMalam! EqIn-Lang
5. GoodNight! SampaiBertemulagi! EqIn-Lang
6. GoodBye! SelamatJalan

…Pergiduluya!
EqIn-Lang

7. TakeCare! Hati-hatidiJalan!
…hati-hatiya!

EqIn-Lang

8. Getwellsoon! Semogacepatsembuh! EqIn-Lang

9. HappyNewYear SelamatTahunBaru EqIn-Lang

10. HappyBirthday SelamatUlangTahun EqIn-Lang

11. HappyWeddingDay SelamatBerbahagia
…SelamatMenenpuhhidup
baru!

EqIn-Lang

12. HappyEidMubarrak! SelamatIdulFitri EqIn-Lang

13. I’msosorryfor.. Sayaprihatinatas… EqIn-Lang

14 I’msorry Maafya. EqIn-Lang

16. Sorry… Maksudnya?..,MaksudAnda? EqIn-Lang
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17. PleaseforgiveMe Sayamenyesal(dantidakakan
mengulangi)

EqIn-Lang

18. Ibu Nana,is your
daughter is better
now?

Ibunana…anakmulebihsehat
nya?

IbuNana…,anakAnda
sudahlebihsehat
sekarang?

19. Congrates! Selamatya! EqIn-Lang

TabelCPenerjemahandidasariPemilihankata(Deiksis)
No BahasaSumber

(Inggris)
BahasaTarget
(Indonesia)

1. Brother Abang,Kakak,Adik(Laki-laki)
2. Sister Kakak,adik(Laki-laki)
3. Extendmyvisa Memperpanjang(masa)visasaya
4. Pan Wajan,kuali,penggorengan
5. Senses Indera
6. Sauce,karee Bumbuuntuksate,dankuahuntuksayur

dangulaiIndonesia
7. Indonesiataste CitarasaIndonesia
8. Sayasuka…tapiIt’sso

spicyandsalty
Sayasuka…tapiinirasanyaterlaluberbumbu
danasin.

9. Rasanyaterlalustrong! Rasanyaterlaluberat!
10.I’mafraid,dia… Sayakhawatir,dia…
11.I’mwondering… Saya(hanya)berandai-andai


